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Abstrak 
Artikel ini membahas pemeliharaan tanaman kelapa sawit di PT. Mitra Austral Sejahtera, 

Kalimantan Barat. sebagai komoditas utama yang mempengaruhi peningkatan perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia. Pengendalian gulma yang efektif dan pemupukan yang tepat berperan penting dalam 
meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit. Oleh karena itu diperlukan informasi teknis yang 
bertujuan untuk memberi informasi tentang pemeliharaan tanaman kelapa sawit, khususnya yang berkaitan 
dengan pengendalian gulma dan pemupukan. Kegiatan ini dilaksanakan mulai Agustus sampai Oktober 
2023 di PT. Mitra Austral Sejahtera 1, Dusun Melobo, RT. 004 Nadok, Desa Rahayu, Kecamatan Parindu, 
Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Metode pengumpulan data dan informasi dilakukan 
dengan pengamatan dan wawancara langsung di lapangan (data primer) dan studi pustaka (data 
sekunder). Perkebunan kelapa sawit di PT. Mitra Austral Sejahtera 1 sebagian besar merupakan tanaman 
menghasilkan yang sudah memasuki usia tua yaitu sekitar 24-26 tahun. Pengendalian gulma dilakukan 
secara manual dan menggunakan bahan kimia, dengan jenis gulma berbahaya seperti alang-alang dan 
sembung rambat yang dapat menurunkan produksi hingga 20%. Pemupukan dilakukan dengan 
memperhatikan curah hujan yang optimal antara 100-250 mm per bulan. Pemupukan di PT. Mitra Austral 
Sejahtera 1 dilakukan sekali dalam setahun dengan jenis pupuk NPK 13 dengan dosis 3kg/pokok.  
 
Kata kunci: Kelapa sawit, pengendalian gulma, pemupukan 
 

Abstract 
The article discusses the maintenance of oil palm plants at PT. Mitra Austral Sejahtera, West 

Kalimantan, as a major commodity influencing the increase in oil palm plantations in Indonesia. Effective 
weed control and proper fertilization play a crucial role in increasing the productivity of oil palm 
plantations. Therefore, technical information is needed to provide insights into the maintenance of oil palm 
plants, particularly related to weed control and fertilization. The activity was carried out from August to 
October 2023 at PT. Mitra Austral Sejahtera 1, Melobo Hamlet, RT. 004 Nadok, Rahayu Village, Parindu 
District, Sanggau Regency, West Kalimantan Province. Data and information were collected through direct 
field observations and interviews (primary data) and literature review (secondary data). The oil palm 
plantation at PT. Mitra Austral Sejahtera 1 mostly consists of mature plants, around 24-26 years old. Weed 
control is done manually and using chemical methods, targeting harmful weeds such as Imperata cylindrica 
(alang-alang) and Mikania micrantha (sembung rambat) that can reduce production by up to 20%. 
Fertilization is done considering optimal rainfall between 100-250 mm per month. Fertilization at PT. Mitra 
Austral Sejahtera 1 is conducted once a year using NPK 13 fertilizer at a dosage of 3kg/plant. 
 
Keywords: fertilization, Oil palm, weed control 

1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sebagai komoditas penting dalam industri 
perkebunan. Tanaman kelapa sawit ini berasal dari kawasan Afrika Barat yang kini telah 
menyebar ke beberapa negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia dan Malaysia yang 
merupakan dua produsen minyak sawit terbesar di dunia, menyumbang lebih dari 85% 
produksi global, diikuti oleh Thailand dan Kolombia [1]. Di wilayah asalnya, tanaman kelapa 
sawit memiliki nilai yang penting bagi penduduk lokal dan keanekaragaman hayati yang lebih 
luas [2][3][4]. Permintaan global yang tinggi terhadap minyak sawit telah mendorong perluasan 
budidaya kelapa sawit secara signifikan. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami 
peningkatan dengan luas lahan mencapai 16,4 juta hektar pada tahun 2019. Dari luasan 
tersebut, 40,6% merupakan perkebunan rakyat, 55% adalah perkebunan besar swasta, dan 
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4,4% merupakan perkebunan besar nasional [5]. Produksi Crude Palm Oil (CPO) juga mengalami 
peningkatan sebesar 9% dari tahun sebelumnya, mencapai 51,8 juta ton pada tahun 2019 [6].  

Potensi besar untuk tanaman kelapa sawit terdapat di Provinsi Kalimantan Barat, 
dengan produksi yang terus meningkat selama periode tahun 2015 hingga 2020, produksi 
kelapa sawit mengalami kenaikan signifikan, sebanyak 703.770 ton pada tahun 2015, 748.850 
ton pada tahun 2016, 772.633 ton pada tahun 2017, 973.442 ton pada tahun 2018, 1.311.338 
ton pada tahun 2019, dan 1.428.859 ton pada tahun 2020, tetapi pada tahun 2021, terjadi 
penurunan produksi sebesar 1.041.895 ton [7]. PT. Mitra Austral Sejahtera (PT. MAS) 
merupakan salah satu kemitraan usaha perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Barat yang 
merupakan Perusahaan Perkebunan Besar Swasta Asing (PBSA) yang beroperasi sejak tahun 
1995 dan menerapkan pola Perusahaan Besar Swasta Nasional (PBSN) [8]. 

Salah satu upaya dalam pemeliharaan tanaman kelapa sawit selama periode tanaman 
menghasilkan (TM) adalah pengendalian gulma [9] dan pemupukan [10]. Pemeliharaan 
tanaman kelapa sawit merupakan hal penting dalam peningkatan produktivitas yang optimal 
[11], dengan adanya pengendalian gulma dan pemupukan yang tepat maka akan memberikan 
dampak positif terhadap hasil produksi.  

Tujuan kegiatan untuk mempelajari teknis pemeliharaan tanaman kelapa sawit dengan 
pengendalian gulma dan pemupukan. 

2. METODE  

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2023 yang bertempat di PT 
Mitra Austral Sejahtera, Dusun Melobo, RT. 004 Nadok, Desa Rahayu, Kecamatan Parindu, 
Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengambilan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang 
didapatkan secara langsung di lapangan [12], baik dari hasil pengamatan maupun dari diskusi 
langsung dengan asisten divisi lapangan dan mandor. Data primer diperoleh dengan 
keterlibatan langsung dalam kegiatan pemeliharaan tanaman sawit secara manual yang 
menggunakan alat tebas dan penyemprotan (sprayer) secara tepat cara, waktu, dan dosis 
penyemprotan. Data sekunder diperoleh dari studi pustaka (review literature) dan pendukung 
lainnya, seperti kondisi iklim, data kerja pemeliharaan manual, data produksi kebun dan data 
penyemprotan (sprayer). Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara menyajikan 
informasi yang didapat dari data survei dan wawancara serta menggabungkan atau 
membandingkannya dengan teori, kemudian menarik kesimpulan. 

 

Gambar 1. Metode Pemeliharaan Tanaman Kelapa Sawit 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkebunan kelapa sawit di PT. Mitra Austral Sejahtera 1 sebagian besar merupakan 
tanaman menghasilkan yang sudah memasuki masa rentan (usia tua) yaitu sekitar 24-26 tahun 
dengan luasan areal yang dimiliki mencapai 1,832.38 ha dan jumlah populasi sebanyak 243.565 
pokok kelapa sawit.  Pemeliharaan kelapa sawit yang dibahas pada makalah ini yang 
berhubungan dengan pengendalaian gulma dan pemupukan. Kedua aspek tersebut sangat 
menentukan produktivitas tanaman terutama bagi tanaman yang telah menghasilkan. Kebun 
kelapa sawit tidak terhindar dari keberadaan gulma yang harus dikendalikan karena dapat 
membatasi penyerapan unsur hara maupun mengganggu drainase dan pada akhirnya 
menurunkan produktivitas tanaman.  Setiap perkebunan kelapa sawit memiliki dominasi jenis 
gulma yang berbeda tergantung karakteristik lingkungan tumbuh, pertumbuhan dan jenis 
gulma. Labih lanjut hal ini akan mempengaruhi cara penanganan gulma.   

Demikian pula dengan aspek pemupukan, yang menjadi bagian penting dalam 
pemeliharaan kelapa sawit karena sangat mempengaruhi kecepatan berbuah dan hasil buah 
lebih optimal. Pemberian pupuk pada tanah dan tanaman kelapa sawit untuk menghindarkan 
tanaman kekurangan unsur hara yang berdampak pada pertumbuhan dan produktivitas.  Lebih 
dari itu adalah efisiensi penggunaan pupuk sehingga pemakaian pupuk dapat dihemat. 

PT Mitra Austral Sejahtera 1 telah melakukan pemeliharaan tanaman kelapa sawit dalam 
bentuk pengendalian gulma maupun pemupukan. Kegiatan pemeliharaan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Pengendalian Gulma  

Gulma adalah salah satu permasalahan yang sering didapati pada pertanian kelapa sawit 
dan dianggap sebagai pengganggu karena dapat menyebabkan persaingan antara tanaman 
kelapa sawit dan dapat mengambil nutrisi yang ada di dalam tanah serta menyebabkan 
turunnya hasil produksi kelapa sawit [10]. Gulma yang tumbuh di perkebunan kelapa sawit 
memiliki potensi untuk menimbulkan dampak negatif pada berbagai aspek, seperti penurunan 
produksi buah dan gangguan terhadap kelancaran kegiatan budidaya seperti proses pemupukan 
dan pemanenan. [13]. Gulma yang biasanya muncul di perkebunan kelapa sawit meliputi alang-
alang (Imperata cylindrica), grinting (Cynodon dactylon), rumput tembagan (Ishaemum 
timorence), putri malu (Mimosa pudica), kentangan (Borreria alata), babandotan (Ageratum 
conyzoides), dan teki berumbi (Cyperus rotundus) [14]. Sedangkan gulma yang ada di PT. Mitra 
Austral Sejahtera 1 adalah Eleusine indica (rumput belulang), Panicum repens (rumput torpedo), 
Mikania micrantha (sembung rambat), Ottochloa nodosa (Rumput sarang buaya), Kentosan 
(anakan sawit), Nephrolepis exaltata (pakis pedang), Nephrolepis biserrata (Pakis Pedang 
Raksasa), Melastoma malabathricum (senduduk), Imperata cylindrica (alang-alang), Centotheca 
lappacea (rumput lorodan). Jenis gulma yang berbahaya bagi tanaman kelapa sawit adalah 
Imperata cylindrica (alang-alang) dan Mikania micrantha (sembung rambat) karena sangat 
kompetitif terhadap tanaman kelapa sawit yang dapat menurunkan produksi sampai dengan 
20% [15]. 

Koordinasi yang efektif diperlukan dalam melaksanakan pengendalian gulma di 
perkebunan kelapa sawit sehingga prosesnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Pengelolaan tumbuhan pengganggu (gulma) di perkebunan kelapa sawit bisa dilakukan melalui 
berbagai metode, tetapi metode yang umum digunakan adalah secara manual dan dengan 
penggunaan bahan kimia [16]. Pengendalian gulma manual dan dengan bahan kimia memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam hal waktu yang diperlukan. Pengendalian gulma secara manual 
membutuhkan tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan 
bahan kimia [17]. Pengaplikasian racun untuk memberantas anakan kayu dan anakan sawit juga 
diperlukan untuk membunuh anakan kayu dan anakan sawit yang sudah ditebas, cara 
pengaplikasiannya yaitu dioles seperti pada Gambar 6. Pengendalian gulma secara kimia 
(semprot) menggunakan herbisida dilakukan secara kontak maupun sistemik [18] seperti 
ditunjukan pada Gambar 4. Pengendalian gulma biasanya dikerjakan pada area piringan, 
gawangan mati maupun gawangan hidup [19].  
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Di setiap area memerlukan pengendalian gulma yang berbeda dan ketepatan cara 
pengendalian akan mempengaruhi pertumbuhan selanjutnya. Untuk itu kesesuaian dengan 
kebutuhan area menjadi bagian penting karena berkaitan dengan kompetisi unsur hara dan 
penggunaan cahaya. Piringan merupakan area sekitar pokok kelapa sawit yang dibersihkan 
tujuannya untuk memudahkan pengumpulan brondolan dan tempat pengaplikasian pupuk [20]. 
Khususnya di bagian batang tanaman menghasilkan seringkali terdapat gulma berdaun lebar 
dan brondolan buah yang tersisip. Apabila brondol dibiarkan akan berdampak pada penurunan 
hasil kelapa sawit.  Di area piringan, gulma yang tumbuhnya merambat sebagai penghalang saat 
panen. Umumnya pengendalian dilakukan pada 4-8 minggu.  Umumnya gulma dikendalikan 
dengan cara manual, tetapi yang dilakukan di PT Mitra Austral Sejahtera 1 dengan pemberian 
herbisida.  Herbisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma di piringan yaitu campuran 
herbisida dari Parakuat Diklorida dan Metil Metsulfuron seperti ditunjukan pada Gambar 2 dan 
3.   

Berbeda dengan pengendalian di area gawangan sebagi tempat inang organisme 
pengganngu dan predator alami berkembang sehingga tidak boleh serampangan dan harus hati-
hati menyeleksinya. Area gawangan untuk mempermudah pengangkutan buah. Pemeliharaan 
secara manual/ mekanis dapat dilakukan dengan cara menggaruk piringan, mendongkel anakan 
kayu, dan tebas rendahan.  Pengendalian secara mekanis dengan herbisida kontak yang bahan 
aktifnya paraquat untuk gulma berdaun lebar dan sempit. Pengendalian harus dilakukan pada 
bagian permukaan tanah oleh petugas yang berpengalaman dan memiliki keahlian karena 
kandungan bahan aktif yang pemakaiannya perlu dibatasi karena berdampak negatif pada 
tanaman dan pengguna.  Tidak demikian dengan jenis gulma yang bagan vegetatifnya 
berkembang di dalam tanah, seperti rumput teki.  Pengendalian gulma ini perlu dengan 
herbisida sistemik.  Namun demikian ada beberapa jenis gulma yang dapat dipertahankan pada 
area gawangan, diantaranya jenis turnera subulate.  Gulma lainnya juga ada yang berbunga 
sehingga sangat bermanfaat sebagai penghasil madu dan predator hama pemakan daun. 

Pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan adanya perbedaan jenis campuran herbisida dan dosis 
yang digunakan, hal ini disebabkan oleh perbedaan formulasi herbisida sehingga dapat 
mempengaruhi daya kerja dan selektivitasnya [21].  PT. Mitra Austral Sejahtera 1 menggunakan 
Triklopir yang merupakan racun kontak untuk mengendalikan gulma anakan kayu dan anakan 
sawit (kentosa) yang ditunjukkan pada Gambar 1. Pengendalian gulma di PT. Mitra Austral 
Sejahtera 1 ditentukan sesuai rekomendasi dari atasan seperti ditunjukan pada tabel 3. Namun, 
waktu pengendalian gulma dapat saja berubah sesuai dengan arahan dari atasan dan jenis 
pekerjaannya menyesuaikan kondisi gulma yang ada di PT. Mitra Austral Sejahtera 1. Dasar yang 
digunakan untuk pengendalian gulma adalah kondisi lingkungan yang akan dikendalikan, jika 
semak maka harus dikendalikan agar tidak mengganggu aktivitas dan mencegah adanya 
kompetensi hara antara gulma dengan tanaman kelapa sawit. 

 
Tabel 1. Dosis herbisida campuran yang diterapkan Angsana Estate 

Herbisida Campuran Dosis Sasaran 
Metil metsulfuron + 
Isapropilamina glisofat 
Fluroksipir + 
Isapropilamina glisofat 
Triklopir butoksida, Etil 
ester + Isapropilamina 
glisofat 
Amonium glufosinat + Metil 
metsulfuron 

18 g/ha + 175 ml/ha 
 

20 ml/ha + 200 ml/ha 
 

160 ml/ha + 180 ml/ha 
 

200 ml/ha + 6 g/ha 

Mengendalikan gulma di area 
piringan 
Mengendalikan gulma di 
piringan 
Mengendalikan gulma anakan 
sawit dan di gawangan 
Mengendalikan gulma anakan 
kayu dan di area gawangan 

Sumber: Nufvitarin et al., 2016 
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Tabel 2. Dosis herbisida campuran yang digunakan PT. Mitra Austral Sejahtera 1 
Herbisida Campuran Dosis Sasaran 

Parakuat Diklorida + Metil 
Metsulfuron 

0.63 l/ha + 0.03 kg/ha Mengendalikan gulma di piringan 

Triklopir + Solar 1 l/ha + 20 l/ha 
Mengendalikan gulma anakan 
kayu dan anakan sawit (kentosan) 
di gawangan 

Sumber: PT. Mitra Austral Sejahtera 1 
 

Tabel 3. Data Pengendalian Gulma PT. Mitra Austral Sejahtera 1 
Bulan Jenis Pekerjaan Tahun 

Januari 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022-2023 

Oles anak kayu 2023 
Rawat gawangan manual 2022-2023 

Februari 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan hasil 
(P3TPH) 

2022-2023 

Semprot lalang 2022 
Oles anak kayu 2023 
Rawat gawangan manual 2022-2023 
Rawat gawangan chemist (kimiawi) 2023 

Maret 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

Semprot lalang 2022 
Rawat gawangan manual 2023 

April 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

Semprot lalang 2022 
Oles anak kayu 2023 
Rawat gawangan manual 2023 

Mei 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

Semprot lalang 2022 
Rawat gawangan manual 2022 

Juni 
Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

Rawat gawangan manual 2022-2023 

Juli 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022-2023 

Semprot lalang 2022 
Rawat gawangan manual 2023 

Agustus 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022-2023 

Oles anak kayu 2022 
Rawat gawangan manual 2023 
Rawat gawangan chemist (kimiawi) 2023 

September 

Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022-2023 

Oles anak kayu 2022-2023 
Rawat gawangan manual 2022-2023 
Rawat gawangan chemist (kimiawi) 2022 

Oktober 
Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022-2023 
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Oles anak kayu 2022 
Rawat gawangan manual 2023 

November 
Semprot piringan, pasar pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

 Oles anak kayu 2022 

Desember 

Semprot piringan, pasat pikul dan tempat penyimpanan 
hasil (P3TPH) 

2022 

Oles anak kayu 2022 
Rawat gawangan manual 2022 

Sumber: PT. Mitra Austral Sejahtera 1 
 

 
Gambar 2. Racun Triklopir 
Sumber : PT. Mitra Austral 

Sejahtera 1 

 
Gambar 3. Racun  Paraquat 

Diklorida 
Sumber : PT. Mitra Austral 

Sejahtera 1 

 
Gambar 4. Racun Metil 

Metsulfuron 
Sumber : PT. Mitra Austral 

Sejahtera 1 
b. Pemupukan  

Pemupukan merupakan proses untuk menambahkan unsur hara yang diperlukan oleh 
tanaman, sekaligus memperbaiki struktur tanah dan menggantikan nutrisi yang telah hilang 
akibat diserap atau dibawa oleh tanaman, seperti yang terjadi selama proses pertumbuhan, 
penunasan, dan pemanenan buah [22][11].  Nitrogen (N) diperlukan banyak untuk 
pertumbuhan tanaman tanaman, terutama pada pembibitan berperan untuk mempercepat 
pertumbuhan tunas. Selama fase vegetative tanaman tidak boleh sampai terjadi kekurangan N 
karena dapat menghambat pertumbuhan dengan ciri-ciri daun berwarna hijau muda 
kekuningan, tulang dan dan pelepah berwarna kuning.  Unsur N didapat dari pupuk urea, ZA, 
NPK, khususnya pada PT Mitra Austral Sejahtera 1 menggunakan pupuk NPK (Tabel 5).  Namun 
pada Tabel 4 menunjukan penggunaan pupuk NPK pada komposisi NPK yang berbeda dengan 
Tabel 5.  

 
Gambar 5. Kegiatan 

Penyemprotan 
Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 

 
Gambar 6. Pemeliharaan gawangan 
secara manual menggunakan alat 

tebas 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 7. Pengaplikasian 

racun 
Sumber : Dokumentasi 

Pribadi 
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Kandungan hara fosfor (P) dalam pupuk NPK juga diperlukan tanaman dalam jumlah 
banyak. Pupuk P sangat penting untuk sistem perakaran tanaman, penguaan batang, dan 
mempengaruhi kualitas buah sawit. Daun tanaman akan berwarna ungu jika tanaman defisiensi 
P sehingga dapat menghambat prtumbuhan tanaman. 

Selain unsur hara P, kalium (K) juga esensial bagi jumlah dan mutu buah. Selama 
pertumbuhan tanaman tidak bolehsampai terjadi kekurangan unsur hara, termasuk K. Gejala 
defisiensi unsur K menyebabkan daun berbintik kuning, menyebar hingga warna daun orange. 
Ada garis warna putih pada kedua sisi tulang daun. 

Efektivitas pemupukan dapat tercapai apabila tepat pemupukan, yaitu tepat jenis pupuk, 
tepat dosis, tepat cara, tepat waktu, dan tepat sasaran [23]. Pengaplikasian pupuk harus 
disesuaikan dengan jenis pupuk yang akan digunakan[11]. Pupuk yang memiliki tingkat 
volatilisasi tinggi, seperti pupuk Urea, sebaiknya diberikan ketika tanah dalam keadaan lembab, 
karena sangat dipengaruhi oleh jumlah curah hujan. Jenis pupuk yang akan diaplikasikan sesuai 
dengan arahan pemupukan di kebun Seunagan pada tahun 2022 yaitu dengan pupuk majemuk 
seperti ditunjukan pada tabel 4[24]. 
 

Tabel 4. Jenis pupuk yang digunakan di divisi II kebun Seunagan pada tahun 2022 

Jenis Pupuk 
Kandungan 

Unsur % 

NPK 15-15-6-4 

N 
𝑃2𝑂5 
𝐾2𝑂 
Mg 

15% 
15% 
6% 
4% 

NPK 12-12-17-2 

N 
𝑃2𝑂5 
𝐾2𝑂 
Mg 

12% 
12% 
17% 
2% 

NPK 12-12-17-2+TE 

N 
𝑃2𝑂5 
𝐾2𝑂 
Mg 
TE 

12% 
12% 
17% 
2% 
1% 

NPK 12-12-17-2+TE 

N 
𝑃2𝑂5 
𝐾2𝑂 
Mg 
TE 

12% 
12% 
17% 
2% 
1% 

Sumber: Pranama dan Afrillah (2022) 
 

Tabel 5. Jenis pupuk yang digunakan PT. Mitra Austral Sejahtera 1 tahun 2022 
Jenis Pupuk Dosis 

NPK 13-13-13 3kg/pokok 
Sumber: PT. Mitra Austral Sejahtera 1 

 
Tabel 5 menunjukkan jenis pupuk yang digunakan PT. Mitra Austral Sejahtera 1 pada 

periode tahun 2022, hal ini dikarenakan biaya aplikasi pupuk NPK tergolong murah dan 
kandungannya sudah lengkap baik itu Nitrogen, Phosphor maupun Kalium. Pengaplikasian 
pemupukan tidak terlepas dari rekomendasi dari atasan PT. Mitra Austral Sejahtera 1, selain itu 
pemupukan dilakukan dengan memperhatikan kondisi gulma dan kondisi tanaman kelapa sawit, 
terutama usia tanaman yang sudah masuk pada usia tua (rentan) sehingga pemupukan hanya 
dilakukan sekali dalam satu tahun dan terakhir dilakukan pada tahun 2022 karena akan 
dilakukannya replanting (peremajaan). 
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Kondisi iklim sangat berpengaruh terhadap vegetasi yang tumbuh. Curah hujan 
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan potensi hasil kelapa sawit karena sulit 
diubah, oleh karena itu perlu beradaptasi dengan kondisi iklim [25]. Variasi iklim yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit adalah kekeringan dan kelebihan air [26]. 
Pemupukan sebaiknya dilakukan saat curah hujan mencapai tingkat optimal, yaitu antara 100-
250 mm per bulan. Curah hujan minimal yang diperlukan adalah 60 mm per bulan, sedangkan 
curah hujan maksimal yang diinginkan adalah 300 mm per bulan [27]. Secara global, tingkat 
produksi terbaik dicapai di daerah dengan curah hujan tinggi di wilayah khatulistiwa antara 7° 
LU dan 7° LS [28]. Perkebunan PT. Mitra Austral Sejahtera 1 memiliki jenis iklim tipe A yaitu 
sangat lembab. Menurut klasifikasi iklim dari schmidt-Ferguson, dari Tabel 6 diperoleh data 
curah hujan di PT. Mitra Austral Sejahtera 1 memiliki 2 bulan kering dan 58 bulan basah dengan 
kurun waktu 5 tahun (2018-2022). 
 

Tabel 6. Data curah hujan tahun 2018-2022 

Bulan 
Curah Hujan (mm) 

2018 2019 2020 2021 2022 
Januari 219 217 355 393,5 226 
Februari 84 198 278 80 458,5 
Maret 371 128 307 419 347,8 
April 377 161 274 103 456 
Mei 361 67 224 236 214,5 
Juni 198 162 274 124 318 
Juli 49 120 225 279 263 
Agustus 25 67 163 207,5 227,5 
September 218 98,5 323 346,5 305 
Oktober 356 194 229 443,5 449,5 
November 352 279,5 274 355,5 267 
Desember 338 407 153 262 319 
Rata 246 175 256 271 321 
Sumber: PT. Mitra Austral Sejahtera 1 

4. KESIMPULAN 

Pemeliharaan tanaman kelapa sawit sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 
secara maksimal. Dua faktor penting dalam pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah 
pengendalian gulma dan pemupukan yang tepat.  Pengendalian gulma dan pemupukan yang 
dilakukan di PT. Mitra Austral Sejahtera 1 tidak menyulitkan dalam penggunaan, dapat 
mengatasi masalah gulma, menghasilkan pertumbuhan yang baik, dan hasil tanaman secara 
optimal.  Pemelihara tanaman kelapa sawit mendapat manfaat langsung atas praktik baik atas 
target dan kesesuaian cara pengendalian serta penggunaan pupuk dengan pertumbuhan 
tanaman yang dihasilkan. 
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